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RINGKASAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan 

frekuensi penyemprotan Ekstrak Daun Kelor terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawan merah (Allium cepa L.). Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca 

Universitas Muria Kudus, pada ketinggian tempat 17 m dpl dan jenis tanah 

grumosol dengan pH 6. Peneletian ini dilaksanakan pada 30 November 2016 

sampai 30 Januari 2017. 

Penelitian faktorial berdasar pada Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) terdiri dari dua faktor, faktor pertama yaitu konsentrasi ekstrak daun 

kelor terdiri dari tiga aras : Kontrol (0%), K1 (5%). K2 (10%) dan K3 (15%), 

sedangkan faktor yang kedua adalah frekuensi penyemprotan ekstrak daun kelor 

dengan tiga aras : F1 menyemprot 5 kali (2 mst,3 mst,4 mst,5 mst dan 6 mst) ,F2 

menyemprot 3 kali (2 mst, 4 mst dan 6 mst) dan F3  menyemprot 2 kali (2 mst dan 

5 mst . Diperoleh sembilan kombinasi dan kontrol diulang tiga kali sebagai blok. 

Konsentrasi ekstrak daun kelor tidak berpengaruh pada petumbuhan dan 

hasil bawang merah, frekuensi penyemprotan ekstrak daun kelor tidak 

berpengaruh pada petumbuhan dan hasil bawang merah dan interaksi perlakuan 

tidak berpengaruh nyata pada semua parameter yang diamati. 

 

Kata kunci: bawang merah; ekstrak daun kelor 
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SUMMARY 
 

 The purposed of this experiment was to determine the effect of 

concentration and spraying frequency of Moringa oleifera Extract solution on 

growth and yield of onion (Allium cepa L.). This research was conducted in the 

green house of Universitas Muria Kudus. With elevation of 17 meters above sea 

level and  grumosol type soil with a pH of 6. This study conducted from 30
th
 

November 2016 until 30
th

 January 2017. 

 

 Factorial experimental design based on randomized Randomized 

Completely Block Design (RCBD) consisting of two factors, the first factor was 

concentration Moringa Oleifera Extract  which consists of four levels:  control 

(0%), K1 (5% ). K2 (10%) and K3 (15%). While the second factor was spraying 

frequency Moringa Oleifera Extract  : F1 (2 wap, 3 wap,4 wap, 5 wap, and 6 wap) 

, F2 (2 wap, 4wap, and 6 wap) and F3 (2 wap, and 5 wap). Thus obtained eight 

combinations and control repeated three times as a block. 

 

 There was no effect of Moringa oleifera extract concentration on growth 

and yield of onion, there was no  effect of spraying frequency Moringa oleifera 

extract on growth and yield of onion, either there was no interaction between 

concentration and frequency treatment  on growth and yield of onion. 

 

Key word: Onion; Moringa oleifera extract 


